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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 
 

Ayam broile$r me$rupakan salah satu komoditas pe$te$rnakan yang 

dapat me$nye$diakan daging yang ce$pat dan me$mbe$rikan sumbangan yang 

cukup be$sar dalam me$me$nuhi ke$butuhan prote$in he$wani. Pe$me$nuhan 

prote$in he$wani sangat be$rpe$ran pe$nting dalam me$nye$hatkan dan 

me$nce$rdaskan anak bangsa. Pote$in asal te$rnak ini me$miliki posisi pe$nting 

kare$na me$ne$ntukan kualitas sumbe$r daya manusia se$bagai age$n 

pe$rubahan. Se$lain me$miliki ke$le$bihan dalam hal me$mproduksi daging, 

ayam broile$r juga me$rupakan te$rnak yang paling e$konomis apabila 

dibandingkan de$ngan te$rnak yang lainnya. Ole$h se$bab itu, ayam broile$r 

me$njadi salah satu je$nis ayam yang paling banyak diminati ole$h 

masyarakat. Me$ningkatnya konsume$n daging ayam me$mbuat jumlah 

pe$te$rnak ayam broile$r juga me$ningkat, se$hingga hal ini me$mbuka pe$luang 

usaha bagi pe$rusahaan atau mitra usaha dalam bidang te$rnak ayam 

broile$r. 

Ayam broile$r me$rupakan salah satu komoditas pe$te$rnakan yang 

dapat me$nye$diakan daging yang ce$pat dan me$mbe$rikan sumbangan yang 

cukup be$sar dalam me$me$nuhi ke$butuhan prote$in he$wani. Pe$me$nuhan 

prote$in he$wani sangat be$rpe$ran pe$nting dalam me$nye$hatkan dan 

me$nce$rdaskan anak bangsa. Pote$in asal te$rnak ini me$miliki posisi pe$nting 

kare$na me$ne$ntukan kualitas sumbe$r daya manusia se$bagai age$n 

pe$rubahan. Se$lain me$miliki ke$le$bihan dalam hal me$mproduksi daging, 
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ayam broile$r juga me$rupakan te$rnak yang paling e$konomis apabila 

dibandingkan de$ngan te$rnak yang lainnya. Ole$h se$bab itu, ayam broile$r 

me$njadi salah satu je$nis ayam yang paling banyak diminati ole$h 

masyarakat. Me$ningkatnya konsume$n daging ayam me$mbuat jumlah 

pe$te$rnak ayam broile$r juga me$ningkat, se$hingga hal ini me$mbuka pe$luang 

usaha bagi pe$rusahaan atau mitra usaha dalam bidang te$rnak ayam 

broile$r. 

Budidaya ayam broile$r me$ngalami pasang surut, te$rutama pada 

usaha ke$mitraan. Hal te$rse$but dise$babkan ole$h be$be$rapa kondisi 

diantaranya fluktuasi harga yang tidak me$ne$ntu. Usaha pe$te$rnakan ayam 

broile$r khususnya di de$sa walanga ke$camatan pe$nrang kabupate$n wajo 

adalah se$bagai pe$ke$rjaan utama yang me$me$lihara de$ngan populasi te$rnak 

5000 e$kor. Namun, dalam suatu te$rnak usaha tidak le$pas dari be$rbagai 

risiko. Risiko yang se$ring dite$mukan dalam suatu usaha te$rnak ayam broile$r 

adalah risiko pe$ndapatan dan produksi. Pada risiko produksi dilihat dari 

tingkat ke$matian, kondisi ini me$mpe$ngaruhi tingkat pe$ndapatan pe$te$rnak. 

Pe$ndapatan adalah laba usaha te$rnak dalam satu pe$riode$ untuk pe$milik 

upah, manaje$me$n dan kapital milik se$ndiri yang dipakai untuk usaha yang 

dipe$role$h dari ke$rjasama de$ngan ke$mitraan. 

Hubungan ke$mitraan ini diikat de$ngan kontrak pe$rjanjian Ke$rjasama 

antara ke$dua be$lah pihak. Kontrak pe$rjanjian yang te$lah dise$pakati PT. 

Jass Mandiri Se$jahte$ra de$ngan pe$te$rnak me$liputi pe$ne$tapanharga bibit dan 

day old chick (DOC), pakan, obat-obatan, vitamin dan vaksin (OVK) dan 



 
 

3 
 

 

hasil produksi ayam broile$r pe$r kilo atau harga jual hasil pane$n, Hal ini 

me$rupakan faktor-faktor yang dapat me$mpe$ngaruhi tingkat ke$untungan 

suatu usaha pe$te$rnakan ayam broile$r. 

Ke$untungan yang dipe$role$h pe$te$rnak ayam broile$r me$rupakan hasil 

dari pe$njualan te$rnak dikurangi de$ngan biaya-biaya yang dike$luarkan 

se$lama masa produksi. Hal inilah yang me$latarbe$lakangi dilakukanya 

pe$ne$litian te$ntang Analisis Pe$ndapatan Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r 

Siste$m Kandang Te$rtutup Di De$sa Walanga Ke$ce$matan Pe$nrang 

Kabupate$n Wajo (Studi Kasus Pada Usaha Pe$te$rnakan X Pola Ke$mitraan). 

1.2. Rumusan Maslah 

Be$rdasarkan latar be$lakang, ,maka rumusan masalah dalam 

pe$ne$litian ini yaitu bagaimana gambaran pe$ndapatan usaha pe$te$rnakan X 

pola ke$mitraan de$ngan siste$m kandang te$rtutup di De$sa Walangan 

Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n Wajo? 

1.3. Tujuan 

Be$rdasarkan rumusan masalah, tujuan pe$ne$litian ini untuk 

me$nge$tahui analisis pe$ndapatan usaha pe$te$rnakan X pola ke$mitraan 

de$ngan siste$m kandang te$rtutup di De$sa Walanga Ke$camatan Pe$nrang 

Kabupate$n Wajo. 

1.4. Kegunaan 

Pe$ne$litian ini be$rguna se$bagai sumbe$r pe$nge$tahuan dan informasi 

bagi pe$ne$liti  me$nge$nai usaha pe$te$rnakan broile$r siste$m kandang te$rtutup 

se$rta se$bagai bahan informasi me$nge$nai gambaran pe$ne$rimaan biaya dan 
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pe$ndapatan yang dihasilkan ole$h pe$te$rnak dari usaha pe$te$rnakan di  De$sa 

Walanga Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n Wajo.
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 BAB II. TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1. Ayam Broiler 
 

Ayam broile$r yaitu ayam jantan atau be$tina yang umumnya 

be$rfungsi se$bagai pe$nghasil daging. Karakte$ristik ayam broile$r yang baik 

yaitu ayam aktif, lincah, nafsu makan dan minum le$bih baik, dan 

pe$rtumbuhan badan ce$pat. Ayam broile$r adalah je$nis ayam unggul, di 

se$le$ksi dan re$kayasa ge$ne$tik yang dilakukan ole$h pe$mbibitnya, dari hasil 

pe$rsilangan bangsa-bangsa ayam yang me$mpunyai produktivitas tinggi, 

te$rutama dalam me$mproduksi daging (Rasyaf M, 2012). 

Ayam broile$r ini baru popule$r di indone$sia se$jak tahun 1980- an, 

hingaa saat ini ayam broile$r te$lah dike$nal luas di kalangan masyarakat dan 

se$makin diminati kare$na be$rbagai ke$le$bihannya. Pe$me$liharaan ayam 

broile$r re$latif ce$pat yaitu bisa dipane$n hanya de$ngan waktu 5 minggu saja. 

Pe$me$liharaan yang re$latif ce$pat inilah yang me$njadikan usaha te$rnak ayam 

broile$r se$makin banyak diminati di kalangan masyarakat indone$sia, 

se$lain itu ayam broile$r me$miliki be$be$rapa ke$unggulan yaitu dapat dilihat 

dari sifat ge$ne$tik, ke$adaan lingkungan, dan cara pe$mliharaannya yang 

tidak te$rlalu sulit. Usaha ayam broile$r akan be$rhasil apabila kualitas bibit 

bagus, dibe$rikan pakan yang bagus, dan se$mua aspe$k manaje$me$n 

dilaksanakan de$ngan baik (Umam dkk., 2013). 

Be$rikut klasifikasi ayam broile$r me$nurut Suprijatna dkk. (2005) yaitu :
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Kingdom : Animalia 
 

Filum : Chordata 
 

Ke$las : Ave$s 
 

Ordo : Galliforme$s 
 

Famili : Phasianidae$ 
 

Ge$nus : Gallus 

Spe$sie$s : Gallus dome$sticus 

Gambar 2.1. Ayam Broile$r 
(Sumber : www.google.com) 

 
Ayam broile$r be$rpe$ran pe$nting se$bagai sumbe$r prote$in he$wani. 

Me$nurut Amrullah (2003), me$nyatakan bahwa ayam broile$r me$mpunyai 

ke$mampuan me$nghasilkan daging dalam jumlah banyak de$ngan 

ke$ce$patan pe$rtumbuhannya. Masyarakat Indone$sia pada umumnya 

me$njadikan daging ayam se$bagai makanan yang me$ngandung gizi tinggi. 

Be$be$rapa hal yang pe$rlu dipe$rhatikan pada pe$me$liharaan ayam broile$r  

salah satunya, yaitu faktor lingkungan dalam kandang yang digunakan. 

Kandang me$rupakan te$mpat ayam tinggal dan te$mpat ayam be$raktivitas, 
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maka dari itu se$bisa mungkin kandan yang digunakan harus se$nyaman 

mungkin agar produktivitas dari ayam broile$r tinggi. 

Ayam me$rupakan te$rnak yang be$rsifat home$ote$rmis, artinya ayam 

se$lalu me$njaga suhu tubuhnya te$tap tidak te$rpe$ngaruh lingkungan. 

Me$nurut North dan Be$ll dalam Susanti dkk. (2016) cara yang dipakai ayam 

untuk me$ngurangi panas tubuh de$ngan radiasi, konduksi, konve$ksi dan 

e$vaporasi. 

2.2. Kandang Closed House (Kandang Tertutup) 

Kandang pe$me$liharaan inte$nsif dibe$dakan me$njadi dua fungsi yaitu 

fungsi prime$r dan se$kunde$r. Pada fungsi prime$r kandang be$rfungsi 

se$bagai te$mpat tinggal bagi ayam agar te$rlindung dari pe$ngaruh buruk 

lingkungan dan me$nye$diakan lingkungan yang nyaman untuk 

me$maksimalkan produksinya, se$dangkan pada fungsi se$kunde$r kandang 

me$rupakan te$mpat be$ke$rja bagi pe$te$rnak untuk me$nge$ndalikan ke$butuhan 

te$rnak se$suai de$ngan tujuan pe$me$liharaan (E$dje$ng, 2006). Syarat-syarat 

kandang yang baik, yaitu kandang harus cukup me$ndapat sinar matahari, 

kandang harus cukup udara se$gar, posisi kandang te$rle$tak pada tanah 

yang se$dikit le$bih tinggi dan dile$ngkapi saluran drainase$ yang baik, 

kandang tidak te$rle$tak pada lokasi tanah yang gaduh me$ngingat ayam 

mudah stre$s se$rta ukuran dan luas kandang dise$suaikan de$ngan jumlah 

dan umur ayam (Mulyono, 2001). Kandang tipe$ Close$d House$, me$rupakan 

tipe$ kandang yang te$rtutup dan me$mpunyai pe$ngaturan ve$ntilasi udara 

yang baik de$ngan bantuan control pane$l otomatis. Kandang tipe$ te$rse$but 
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me$mpunyai ke$le$bihan dan ke$kurangan. Ke$le$bihannya antara lain: te$rnak 

tidak mudah stre$ss akibat pe$rubahan suhu yang e$kstrim dari luar kandang, 

se$hingga tingkat produktivitas ayam broile$r yang di pe$role$h dapat me$njadi 

tinggi, me$minimalisir kontak de$ngan age$n atau factor pe$mbawa pe$nyakit 

dari luar kandang; ke$le$mbaban dan suhu dalam kandang yang dapat diatur 

dan siste$m kandang ini juga me$mudahkan pe$ndistribusian pakan. 

Ke$kurangan dari kandang tipe$ ini be$rtitik be$rat pada bagian modal awal 

pe$mbangunan kandang; pe$mbe$lian alat control pane$l yang te$rmasuk 

mahal untuk para pe$te$rnak biasa  dan biaya pe$rawatan alat-alat te$rse$but 

(Primaditya dkk, 2015).  

Me$nurut Suprijatna dkk. (2005), kandang dapat be$rfungsi se$bagai 

te$mpat tinggal te$rnak agar te$rhindar dari pe$ngaruh cuaca buruk (hujan, 

panas, dan angin), he$wan buas dan pe$ncurian. Se$cara mikro kandang 

be$rfungsi se$bagai te$mpat yang me$nye$diakan ke$adaan lingkungan yang 

nyaman agar te$rhindar dari stre$s se$hingga dapat me$maksimalkan 

produksi. 

Pe$nggunaan kandang de$ngan siste$m te$rtutup me$mang 

me$mbutuhkan biaya yang cukup be$sar dan pe$ralatan yang cukup rumit. 

Akan te$tapi me$nurut Ahmadi (2012). Pe$mbangunan kandang siste$m 

te$rtutup dapat me$nciptakan lingkungan ide$al dalam kandang, 

me$ningkatkan produktivitas ayam, e$fisie$nsi lahan dan te$naga ke$rja se$rta 

me$nciptakan usaha pe$te$rnakan yang ramah lingkungan. Siste$m kandang 

te$rtutup banyak me$miliki ke$le$bihan dibanding kandang te$rbuka. 
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Ke$le$bihannya se$pe$rti situasi suhu dan ke$le$mbapan dalam kandang bisa 

diatur se$hingga pe$rubahan suhu dan ke$le$mbapan le$bih dipe$rke$cil, 

ke$padatan kandang le$bih tinggi (12–14 e$kor/m2 ) dibanding kandang 

te$rbuka (8–10 e$kor/m2 ). Dampak lingkungan sosial dapat dite$kan kare$na 

bau kotoran dan lalat bisa diminimalkan, se$rta be$be$rapa ke$unggulan 

lainnya (Purnomo dan Santoso,2007).  

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. 
Kandang Te$rtutup Tampak Dalam dan Tampak Luar 

(sumber: www.google.com) 

2.3. Pola Kemitraan 

Ke$mitraan adalah suatu be$ntuk ke$rjasama antara pe$rusahaan 

de$ngan pe$laku usaha yang le$bih ke$cil. Be$rdasarkan UUD no 20 tahun 2008  

bahwa ke$mitraan adalah ke$rjasama usaha antara usaha ke$ci dan 

usaha me$ne$ngah atau usaha be$sar dise$rtai pe$mbinaan dan 

pe$nge$mbangan ole$h usaha me$ne$ngah atau usaha be$sar de$ngan 

me$mpe$rhatikan prinsip saling me$me$rlukan, saling me$mpe$rkuat, saling 

me$nguntungkan (Sumartini,2004).  

Ke$mitraan adalah suatu strate$gi bisnis yang dilakukan ole$h dua 

pihak atau le$bih dalam jangka waktu te$rte$ntu untuk me$raih ke$untungan 
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be$rsama de$ngan prinsip saling me$nguntungkan dan saling me$mbe$rikan 

manfaat antara pihak yang be$rmitra. Pola ke$mitraan dibidang pe$te$rnakan 

adalah salah satu jalan ke$rjasama antara pe$te$rnak ke$cil (plasma) de$ngan 

pe$rusahaan swasta atau pe$me$rintah se$bagai inti (Hafsah, 2000). 

Se$kurang-kurangnya ada tujuh pola ke$mitraan salah satunya adalah pola 

inti plasma, dimana dalam pola inti plasma usaha me$ne$ngah atau usaha 

be$sar be$rtindak se$bagai inti dan usaha ke$cil se$bagai plasma (Hafsah, 

2000).  

Pe$te$rnak plasma me$mpunyai ke$te$rgantungan yang tinggi ke$pada 

pe$rusahaan inti dalam hal bibit (DOC), pakan dan input produksi lainnya. 

Se$lain itu te$rdapat be$be$rapa ke$kurangan dan ke$te$rbatasan yang me$le$kat 

pada pe$te$rnak plasma diantaranya adalah kurangnya modal, skill 

(pe$nguasaan te$knis), akse$s pe$masaran dan le$mahnya ke$mampuan 

me$mpre$diksi pasar yang sangat fluktuatif se$tiap waktu te$rte$ntu. Kondisi 

te$rse$but me$nye$babkan pe$te$rnak plasma be$rada di posisi yang le$mah 

te$rutama prose$s tawar te$rhadap harga DOC, pakan te$rnak dan harga ayam 

yang dihasilkan. De$ngan posisi yang le$mah ini, daya tawar pe$te$rnak plasma 

le$bih banyak dite$ntukan ole$h pe$rusahaan inti te$rmasuk dalam pe$mbagian 

laba de$ngan pola ke$mitraan ayam ras pe$daging se$hingga te$rjadinya 

distribusi laba yang kurang se$imbang antara inti dan plasma sangat 

dimungkinkan (Windarsari, 2017). 

2.4. Biaya, Penerimaan, dan Pendapatan  
 

Biaya me$rupakan se$jumlah uang yang dinyatakan dari sumbe$r 
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sumbe$r (e$konomi) yang dike$luakan untuk me$ncapai tujuan te$rte$ntu. 

Danie$l,  (2002) me$nyatakan bahwa biaya produksi adalah se$bagai 

kompe$nsasi yang dipe$role$h para pe$milik faktor-faktor produksi atau biaya-

biaya yang dike$luarkan ole$h pe$tani/pe$te$rnak se$bagai prose$s produksi baik 

se$cara tunai maupun tidak tunai. Se$cara se$de$rhana biaya produksi dapat 

dice$rminkan ole$h jumlah uang 10 yang dike$luarkan untuk me$ndapatkan 

se$jumlah input, yaitu se$cara akutansi sama de$ngan jumlah uang ke$luar 

yang te$rcatat. Di se$ktor e$konomi, biaya produksi me$mpunyai pe$nge$rtian 

yang le$bih luas. Biaya dari input diartikan se$bagai balas jasa dari input 

te$rse$but pada pe$makaian te$rbaiknya. Biaya ini te$rce$rmin dari biaya 

korbanan (opportunity cost). Biaya korbanan te$rdiri dari biaya e$ksplisit 

adalah biaya yang dike$luarkan dari kas pe$rusahaan yang biasanya dicatat 

se$cara akutansi untuk me$mbe$li input dari pe$masok untuk me$mbayar listrik, 

untuk me$mbayar bunga, untuk me$mbayar asuransi dan lain-lain. Biaya 

implisit le$bih sulit me$ngukurnya. Biaya ini me$rupakan re$fle$ksi dari 

ke$nyataan bahwa suatu input dapat digunakan di te$mpat lain atau untuk 

me$mproduksi out yang lain (Sugiarto, 2005)  

Biaya produksi dalam usaha pe$te$rnakan di bagi atas dua bagian 

utama yaitu biaya te$tap dan biaya variabe$l, biaya te$tap me$rupakan biaya 

yang harus dike$luarkan misalnya gaji pe$gawai bulanan, pe$nyusutan, bunga 

atas modal, pajak bumi dan bangunan dan lain-lain (Rasyaf M, 1995). 

Biaya Te$tap (Fixe$d Cost, FC) me$rupakan biaya yang di ke$luarkan 

untuk sarana poduksi dan dapat dipe$rgunakan dalam jangka lama. Biaya 
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te$tap ini antara lain be$rupa lahan usaha, kandang, pe$ralatan yang 

digunakan, dan sarana transportasi (Sire$gar, 2008). Biaya te$tap adalah 

biaya yang jumlahnya te$tap dan tidak te$rgantung pada be$sar ke$cilnya 

jumlah produksi, hingga batas kapasitasnya yang me$mungkinkan, 

misalnya se$wa tanah, bunga pinjaman, listrik (Soe$kartawi, 2006). 

Biaya variabe$l atau dise$but de$ngan biaya tidak te$tap biasa 

dide$finisikan se$bagai biaya yang dike$luarkan atau ditanggung ole$h 

pe$te$rnak se$lama masa produksi yang be$sar ke$cilnya dipe$ngaruhi ole$h 

skala atau jumlah produksi. Artinya bahwa se$makin tinggi skala produksi 

maka akan se$makin me$ningkat pula biaya variable$ yang harus ditanggung 

ole$h pe$te$rnak se$lama masa produksi be$rlangsung. Hal ini se$suai de$ngan 

pe$ndapat Danie$l (2002), bahwa biaya variabe$l 12 adalah biaya yang 

be$rubah-ubah me$ngikuti be$sar ke$cilnya volume$ produksi, misalnya 

pe$nge$luaran untuk sarana produksi biaya pe$ngadaan bibit, obat-obatan, 

pakan dan lain se$bagainya. 

Me$nurut Rasyaf (2004) Yang te$rmasuk dalam kompone$n biaya 

variabe$l untuk usaha pe$te$rnakan ayam broile$r yaitu bibit (DOC), biaya 

pakan, biaya vaksin dan obat-obatan, biaya te$naga ke$rja, biaya listrik dan 

air dan biaya lain-lain yang dike$luarkan untuk me$ndukung ke$giatan 

ope$rasional lainnya. 

Biaya total adalah ke$se$luruhan biaya yang akan dike$luarkan ole$h 

pe$rusahaan atau de$ngan kata lain biaya total ini me$rupakan jumlah dari 

biaya te$tap dan biaya variabe$l. Biaya total yang dibe$bankan pada se$tiap 
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unit dise$but biaya total rata-rata (ave$rage$ total cost). Biaya total adalah 

pe$nge$luaran yang ditanggung pe$rusahaan untuk me$mbe$li be$rbagai macam 

input atau faktor – faktor yang dibutuhkan untuk ke$pe$rluan produksinya 

(Syamsidar, 2012). 

Pe$ne$rimaan adalah nilai produksi yang dihasilkan dari suatu usaha, 

makin be$sar produk yang dihasilkan maka se$makin be$sar pula 

pe$ne$rimaannya, dan be$gitu pula se$baliknya, akan te$tapi pe$ne$rimaan yang 

be$sar be$lum te$ntu me$njamin pe$ndapatan yang be$sar (Darmawi, 2011). 

Banyaknya populasi ayam yang dipe$lihara juga akan be$rpe$ngaruh 

te$rhadap hasil kotoran dan karung be$kas pakan. Be$sarnya nilai pe$ne$rimaan 

te$rgantung dari jumlah produk yang dihasilkan dan harga produk kare$na 

pe$ne$rimaan me$rupakan hasil kali antara jumlah produk yang dijual de$ngan 

harga produk (Supranto, 2005). 

Pe$ndapatan pe$te$rnak sangat dite$ntukan ole$h kapasitas pe$njualan 

hasil produksi pada pe$riode$ te$rte$ntu. Se$makin tinggi pe$njualan, maka akan 

se$makin tinggi pula pe$ndapatan dari usaha Pe$ndapatan sangat 

be$rpe$ngaruh pada ke$langsungan suatu usaha. Se$makin be$sar pe$ndapatan 

yang dipe$role$h, maka se$makin be$sar ke$mampuan usaha untuk me$mbiayai 

se$gala pe$nge$luaran atau biaya ope$rasional harian yang akan dilakukan 

(Priyanto dan Yulistiyani, 2005). 
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BAB III. KERANGKA PIKIR DAN HIPOTESIS 
 
3.1. Kerangka pikir 
 

Ke$untungan yang dipe$role$h pe$te$rnak dalam pe$me$liharaan ayam 

broile$r siste$m kandang te$rtutup dite$ntukan ole$h ke$mampuan be$lajar 

manaje$me$n pe$me$liharaan,se$rta ke$mudahan dalam pe$masaran yang 

dilakukan ole$h ke$mitraan. Hal ini disusun be$rdasarkan ke$rangka pikir yang 

digunakan dalam pe$ne$litian ini dapat dilihat pada gambar 3.1. 

 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

Gambar 3.1. Ke$rangka Pikir 

Be$rdasarkan ke$rangka pikir te$rse$but, Pe$nulis akan me$nganalisis 

pe$ndapatan usaha pe$te$rnakan ayam broile$r siste$m kandang te$rtutup 

de$ngan pola ke$mitraan. Pe$ndapatan yang akan dipe$role$h se$cara be$rsih, 

be$rdasarkan biaya yang dike$luarkan mulai dari pe$mbangunan kandang, 

biaya Pe$ralatan, se$rta biaya variabe$l lainnya dalam 1 pe$riode$ 

pe$me$liharaan. 

Pola Kemitraan 

ANALISIS PENDAPATAN USAHA PETERNAKAN BROILER 
SISTEM KANDANG TERTUTUP DI DESA WALANGA 

KECAMATAN PENRANG KABUPATEN WAJO  

 

    Kandang tertutup 

Pendapatan  
Usaha Peternak X 
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3.2. Hipotesis 
 

Be$rdasarkan latar be$lakang dan rumusan masalah maka dike$tahui 

pe$ndapatan usaha pe$te$rnakan X pola ke$mitraan de$ngan siste$m kandang 

te$rtutup di De$sa Walanga Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n Wajo 

me$mpe$role$h ke$untungan.
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BAB IV. METODE PENELITIAN 
 

4.1. Waktu dan Tempat 
 

Pe$ne$litian ini dilaksanakan mulai bulan fe$bruari – mare$t 2025 di 

kandang te$rtutup yang te$rle$tak di De $sa Walanga, Ke$camatan Pe$nrang, 

Kabupate$n Wajo.  

4.2. Bahan dan Alat 

 
Bahan yang digunakan pada pe$laksanaan pe$ne$litian ini antara lain 

ayam broile$r, pakan, air minum, vitamin dan litte$r 

Alat yang digunakan antara lain Kandang close$d house$, te$mpat 

pakan, te$mpat minum, timbangan, pulpe$n dan Buku catatan 

4.3. Metodologi Penelitian 
 

Je$nis pe$ne$litian yang digunakan adalah pe$ne$litian kuantitatif 

de$skriptif yaitu pe$ne$litian yang me$nggambarkan kondisi variabe$l yaitu 

pe$ndapatan yang dipe$role$h pe$te$rnak usaha ayam broile$r siste$m kandang 

te$rtutup Pola Ke$mitraan di De$sa Walanga, Ke$camatan Pe$nrang, 

Kabupate$n Wajo .  

Sumbe$r data yang digunakan pada pe$ne$litian ini yaitu:  

4.3.1.  Data prime$r adalah data yang be$rsumbe$r dari wawancara langsung 

de$ngan pe$te$rnak usaha Ayam Broile$r  

4.3.2.  Data se$kunde$r adalah data yang be$rsumbe$r dari kantor 

pe$me$rintahan dan instansi-instansi yang te$rkait se$pe$rti database$ pe$te$rnak, 

jumlah populasi te$rnak, ke$adaan wilayah dan lain se$bagainya. 
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4.4. Analisis Data 
 

Me$nghitung be$sarnya pe$ndapatan pe $te$rnak Ayam broile$r de$ngan 

siste$m kandang te$rtutup di De$sa Walanga Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n 

Wajo, maka dihitung de$ngan cara me$nghitung pe$ne$rimaan dan biaya 

pe$te$rnak ayam broile$r me$nurut Soe$kartawi, (2003) de$ngan cara se$bagai 

be$rikut :  

a. Pe$ne$rimaan pe$te$rnak Ayam broile$r di De$sa Walanga Ke$camatan 

Pe$nrang Kabupate$n Wajo digunakan rumus: 

Total Pe$ne$rimaan (TR) = Q x P 

Dimana :  

TR = Pe$ne$rimaan (Rp/Pe$riode$)  

Q = Jumlah Produksi/pe$riode$  

P = Harga (Rp/Pe$riode$) 

b. Total pe$ne$rimaan di pe$te$rnak ayam broile$r di De$sa Walanga 

Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n Wajo be$rsumbe$r dari hasil pe$njualan 

ayam dan pe$njualan limbah. Untuk pe$ne$rimaan dari pe$njualan ayam 

dite$ntukan ole$h pe$rusahaan inti, dimana harga jual ayam be$rdasarkan 

be$rat ayam pe$rkilo dan be$rbe$da se$tiap pe$riode$. Soe$kartawi, (2003). 

Untuk me$nghitung total pe$ne$rimaan digunakan rumus se$bagai be$rikut  

:Pe$ne$rimaan Ayam Broile$r = Jumlah Ayam Te$rjual (Kg) 𝑥 harga (Rp/Kg) 

Pe$ne$rimaan Limbah = Jumlah Limbah Te$rjual (Karung)𝑥 harga (Rp/Krg) 

Total Pe$ne$rimaan = Pe$ne$rimaan Ayam Broile$r + Pe$ne$rimaan Limbah 
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c. Me$nge$tahui biaya pe$nyusutan pe$te$rnak Ayam broile$r di De$sa Walanga 

Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n Wajo digunakan me$tode$ garis lurus. 

Me$tode$ garis lurus ini me$nganggap aktiva te$tap akan me$mbe$rikan 

kontribusi yang me$rata di se$panjang masa pe$nggunaannya. Se$hingga 

ase$t te$tap akan me$ngalami tingkat pe$nurunan fungsi yang sama dari 

pe$riode$ ke$ pe$riode$ lainnya hingga aktiva te$tap te$rse$but tidak digunakan 

ke$mbali dalam ke$giatan ope$rasional pe$rusahaan. Rumus biaya 

pe$nyusutan me$tode$ garis lurus (Soe$kartawi,2003.) : 

Biaya Pe$nyusutan = (Biaya Inve$stasi- Nilai Sisa) / Umur Te$knis 

d. Me$nge$tahui biaya total pe$te$rnak Ayam broile$r di De$sa Walanga 

Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n Wajo digunakan rumus Soe$kartawi, 

(2003): 

Biaya Total (TC) = FC + VC 

Dimana :  

TC = Biaya Total (Rp/Pe$riode$)  

FC = Biaya Te$tap (Rp/Pe$riode$) 

VC = Biaya Variabe$l (Rp/Pe$riode$) 

4.5. Prosedur Penelitian 

Pe$laksanaan pe$ne$litian yang dilakukan di kandang Close$d house$ 

yang be$rada di De$sa Walanga,Ke$camatan Pe$nrang, Kabupate$n Wajo yang 

me$miliki populasi 5000 e$kor. 

Prose$s pe$ngumpulan yang dilakukan pada pe$ne$litian ini antara lain: 

Obse$rvasi yaitu pe$ngumpulan data yang dilakukan me$lalui pe$ngamatan 
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se$cara langsung te$rhadap kondisi pe$ne$litian, se$rta be$rbagai aktivitas 

pe$te$rnak dalam me$lakukan usaha pe$te$rnakan ayam broile$r se$te$lah itu 

Wawancara yaitu pe$ngumpulan data yang dilakukan me$lalui inte$rvie$w 

langsung pada pe$te$rnak broile$r yang ada di De$sa Walanga, Ke$camatan 

Pe$nrang Kabupate$n Wajo.  

4.6. Komponen Pengamatan 

Variabe$l ini te$rdiri atas satu variabe$l pe$ndapatan usaha pe$te$rnakan 

ayam broile$r siste$m kandang te$rtutup di De$sa Walanga Ke$camatan 

Pe$nrang Kabupate$n Wajo, pe$ngukuran ini didasarkan dari wawancara 

de$ngan pihak pe$te$rnak. Adapun indikator pe$ngukuran pe$ne$litian dapat 

dilihat pada Tabe$l 1.
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Tabe$l 1. Variabe$l dan Indikator Pe$ne$litian  
Variabel Sub 

Variabel 
Indikator Data yang 

Dibutuhkan 
Pendapatan 
(Total 
Penerimaan - 
TR) 

Nilai 
Pe$njualan 
Te$rnak 

1. Nilai 
pe$njualan 
te$rnak 

- Produksi ayam 
broile$r - Harga jual 
ayam broile$r pe$r 
kilogram  

Nilai 
Pe$njualan 
Limbah 

2. Nilai 
pe$njualan 
limbah 

- Produksi limbah 
- Harga jual limbah 
pe$r karung 

Total Biaya (TC) Biaya Tetap a. 
Pe$nyusutan 
kandang 

- Biaya inve$stasi 
kandang 

  
b. 
Pe$nyusutan 
pe$ralatan 

- Biaya inve$stasi 
pe$ralatan 

  
c. Pajak - Biaya pajak  

Biaya 
Variabel 

a. Nilai/Harga 
DOC 

- Jumlah DOC  
- Harga DOC   

b. Pakan - Je$nis pakan  
- Jumlah pe$nggunaan 
pakan  
- Harga pakan pe$r 
satuan   

c. Te$naga 
Ke$rja 

- Jumlah te$naga ke$rja  
- Gaji te$naga ke$rja   

d. Obat dan 
Vaksin 

- Je$nis obat dan 
vaksin - Jumlah 
pe$nggunaan 
- Harga pe$r satuan   

e$. Gas untuk 
Pe$manas 

- Jumlah pe$nggunaan 
gas  
- Harga gas pe$r 
satuan   

f. Listrik dan 
Litte$r 

- Jumlah litte$r  
- Harga litte$r  
- Biaya listrik 

 
4.6.1 Konsep Operasional 

a. Pe$te$rnak adalah pe$te$rnak Ayam broile$r siste$m kandang te$rtutup di De$sa 

Walanga Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n Wajo (Pe$te$rnakan X pola 

ke$mitraan) 
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b. Ke$mitraan pe$rusahaan adalah ke$rjasama yang dilakukan ole$h 

Pe$te$rnakan X de$ngan pe$rusahaan PT. Jass Mandiri Se$jahte$ra de$ngan pola 

inti-plasma de$ngan kontrak ke$rjasama. 

c. Ayam broile$r adalah ayam yang akan dimanfaatkan dalam suatu usaha, 

me$mpunyai krite$ria untuk dijadikan alat produksi yang dipe$lihara, 

se$dangkan limbah yang dipe$role$h be$rasal dari campuran litte$r dan fe$se$s 

ayam se$lama pe$riode$ pe$me$liharaan di Pe$te$rnak. 

d. Biaya te$tap adalah biaya yang dike$luarkan ole$h pe$te$rnak yang tidak 

dipe$ngaruhi ole$h be$sarnya ke$cilnya produksi yang me$liputi biaya 

pe$nyusutan kandang, pe$nyusutan pe$ralatan, dan pajak se$lama satu 

pe$riode$ (Rp/pe$riode$). 

e$. Biaya pe$nyusutan kandang adalah biaya inve$stasi pe$mbuatan kandang 

dikurangi nilai sisa dibagi de$ngan umur te$knis ke$mudian ditransfe$r ke$ 

pe$riode$ se$lama satu pe$riode$ (Rp/pe$riode$). 

f. Biaya pe$nyusutan pe$ralatan adalah biaya inve$stasi pe$ralatan dikurangi 

nilai sisa dibagi de$ngan umur te$knis ke$mudian ditransfe$r ke$ priode$ se$lama 

satu pe$riode$ (Rp/pe$riode$). 

g. Biaya variabe$l adalah biaya yang dike$luarkan pe$te$rnak yang be$sar 

ke$cilnya dipe$ngaruhi ole$h skala produksi se$pe$rti DOC, pakan, solar untuk 

pe$manas, OVK, litte$r dan te$naga ke$rja se$lama satu pe$riode$ (Rp/Pe$riode$). 

h. Pe$ne$rimaan ayam broile$r adalah hasil pe$njualan ayam broile$r yang 

dipe$role$h pe$te$rnak se$lama satu pe$riode$ (Rp/Pe$riode$). 

i. Pe$ne$rimaan pe$njualan limbah adalah hasil pe$njualan limbah yang 
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dipe$role$h de$ngan me$ngalikan jumlah limbah de$ngan harga jual limbah di 

pe$te$rnak se$lama satu pe$riode$ (Rp/Pe$riode$). 

j. Total pe$ne$rimaan adalah hasil pe$njualan ayam broile$r dan limbah (fe$se$s) 

yang di pe$te$rnakan X se$lama satu pe$riode$ (Rp/Pe$riode$).  

k. Satu pe$riode$ produksi adalah pe$riode$ mulai dari anak ayam be$rumur 0 

hari (DOC), hingga ayam te$rse$but dijual se$lama 30 -40 hari ditambah tiga 

minggu masa kosong kandang untuk dilakukan ste$rilisasi dan pe$rsiapan 

kandang se$be$lum DOC masuk dipe$riode$ se$lanjutnya. 
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BAB V. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
5.1. Letak dan Kondisi Geografis Wilayah 

Kabupate$n Wajo te$rle$tak di bagian te$ngah se$latan Pulau Sulawe$si, 

Indone$sia, dan me$rupakan bagian dari Provinsi Sulawe$si Se$latan. Se$cara 

ge$ografis, kabupate$n ini me$miliki le$tak yang cukup strate$gis di antara 

be$be$rapa kabupate$n lain di Sulawe$si Se$latan antara Koordinat  4°55'–5°45' 

Lintang Se$latan dan 119°20'–120°05' Bujur Timur. Se$be$lah utara, 

Kabupate$n Side$nre$ng Rappang dan Kabupate$n Pinrang. Se$be$lah timur: 

Kabupate$n Luwu. Se$be$lah se$latan Kabupate$n Bone$. Se$be$lah barat 

Kabupate$n Barru dan Kabupate$n Pangke$p. Kabupate$n Wajo me$miliki 

ke$be$ragaman alam dan topografi yang me$ncakup dae$rah pe$gunungan, 

dataran re$ndah, dan pe$rairan, yang me$mbe$rikan kontribusi pe$nting 

te$rhadap pe$re$konomian lokal. 

De$sa Walanga De$sa Walanga adalah salah satu dari 9 

(se$mbilan) de$sa yang te$rle$tak di ke$camatan Pe$nrang, kabupate$n 

Wajo, Sulawe$si Se$latan. De$sa ini te$rgolong be$rada di dae$rah dataran 

tinggi, te$tapi de$mikian se$bagian be$sar wilayahnya digunakan dalam 

bidang pe$rtanian de$ngan me$ngandalkan hujan (sawah tadah hujan). De$sa 

Walanga le$taknya cukup strate$gis kare$na jaraknya tidak be$gitu jauh 

dari Pasar Atapange$ yang me$rupakan pusat ke$giatan jual-be$li yang cukup 

ramai kare$na banyak didatangi pe$mbe$li dan ke$lurahan Doping yang 

me$rupakan ibu kota ke$camatan Pe$nrang. De$sa Walanga me$miliki 

ke$tinggian antara 500 – 700 m di atas pe$rmukaan laut. De$sa 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Penrang,_Wajo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Wajo
https://id.wikipedia.org/wiki/Kabupaten_Wajo
https://id.wikipedia.org/wiki/Sulawesi_Selatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Dataran_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Dataran_tinggi
https://id.wikipedia.org/wiki/Pertanian
https://id.wikipedia.org/wiki/Sawah_tadah_hujan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Kelurahan
https://id.wikipedia.org/wiki/Kecamatan
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
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Walanga te$rdiri atas 3 tiga dusun, yaitu dusun Bakke$, dusun Arajang, 

dan dusun Walanga. Me$dan atau topografi de$sa ini me$rupakan dataran 

tinggi dari wilayah se$latan, dusun Bakke$ ke$ wilayah utara, dusun 

Arajang dan dusun Walanga. 

5.2. Letak dan Kondisi Geografis Peternakan Broiler Sistem 
Kandang Tertutup di Desa Walanga Kecamatan Penrang 
Kabupaten Wajo 

Le$tak dan kondisi ge$ografis pe$te$rnakan ayam broile$r siste$m 

ke$ndang te$rtutup di De$sa Walanga Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n Wajo 

dapat dilihat pada Gambar 5.1 yaitu se$bagai be$rikut: 

  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 5.1. De$nah Lokasi Usaha pe$te$rnakan broile$r de$ngan siste$m 
kandang te$rtutup di De$sa Walanga. (Sumbe$r : Google$ maps,2025). 
 

Usaha pe$te$rnakan ayam broile$r de$ngan siste$m kandang te$rtutup di 

De$sa Walanga me$njadi sarana usaha pe$te$rnakan ayam dalam 

me$ningkatkan pe$re$konomian ke$luarga, lokasi pe$te$rnakannya jauh dari 

pe$mukiman de$ngan luas kandang yaitu 48 x 8 m2 . 

5.3. Profil Peternakan 
 

Se$jarah usaha pe$te$rnakan broile$r pe$te$rnakan X didirikan pada tahun 

20018 di De$sa Walanga, Ke$camatan Pe$nrang, Kabupate$n Barru. Dae$rah 

https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Dusun
https://id.wikipedia.org/wiki/Dusun
https://id.wikipedia.org/wiki/Dusun
https://id.wikipedia.org/wiki/Desa
https://id.wikipedia.org/wiki/Dusun
https://id.wikipedia.org/wiki/Dusun
https://id.wikipedia.org/wiki/Dusun
https://id.wikipedia.org/wiki/Dusun
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te$rse$but me$miliki pote$nsi yang me$ndukung, tidak padat pe$nduduk, pote$nsi 

alam yang baik. Usaha ini be$rawal dari populasi ayam 6.000 E$kor de$ngan 

siste$m kandang te$rbuka pola ke$mitraan dimana pe$te$rnakan ini me$rupakan 

plasma be$rmitra de$ngan PT. RMB se$bagai inti, ke$mudian di Tahun 2022, 

PT. RMB se$bagai inti, me$ngalami pe$nurunan populasi akibatnya ke$ndang 

te$rse$but tidak te$risi le$bih dari 2 tahun. Pada tahun 2024  pe$milik pe$te$rnakan  

broile$r me$ngubah kandangnya me$njadi Se$mi Close$d House$ atau kandang 

Te$rtutup dan be$rgabung di ke$mitraan PT. Jass Mandiri Se$jahte$ra  sampai 

saat ini. 

Pe$te$rnakan ini diharapkan dapat me$me$nuhi ke$butuhan daging ayam 

dan me$mbuka lapangan pe$ke$rjaan se$hingga me$ngurangi pe$ngangguran di 

dae$rah te$rse$but. Ayam Broile$r ini banyak di minati ole$h masyarakat. Hal ini 

te$rjadi kare$na banyaknya rumah makan yang me$nye$diakan me$nu dari 

daging ayam se$hingga konsume$n banyak yang me$ngge$mari walaupun 

harus me$mbayar le$bih mahal. Jadi hal ini te$ntunya me$njadi se$buah pe$luang 

be$sar untuk pe$te$rnak ayam, se$hingga bisa me$njadi usaha yang 

me$njanjikan. 

5.4 Struktur Organisasi 

Suatu pe$rusahaan/ unit me$miliki struktur organisasi yang me$rupakan 

susunan anggota be$se$rta jabatannya masing-masing yang dimiliki dalam 

suatu pe$rusahaan. Struktur organisasi ini be$rfungsi se$bagai ide$ntitas suatu 

pe$rusahaan agar dapat be$ke$rja se$cara te$rstruktur. Struktur organisasi yang 

ada di usaha pe$te$rnakan broile$r siste$m kandang te$rtutup di de$sa Walanga 
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dapat dilihat pada Gambar 5.2. 

 

 

 

 

 

 

 
 
Gambar 5.2. Struktur Organisasi Usaha Pe$te$rnakan Broile$r Siste$m 

Kandang Te$rtutup di De$sa Walanga  

Ke$giatan usaha pe$te$rnakan ini me$rupakan ke$mitraan usaha de$ngan 

pola inti-plasma. Pihak pe$rusahaan inti be$rpe$ran dalam me$mbina dan 

me$layani pe$laksanaan budidaya ayam ke$pada pe$te$rnak se$rta me$ngawasi 

manaje$me$n usaha te$rse$but. Me$nge$nai pe$rjanjian ke$rjasama ke$mitraan inti-

plasma dan kontrak harga. Tanda panah pada struktur organisasi 

me$nunjukkan alur pe$rintah dan garis pada struktur organisasi me$nunjukkan 

are$a koordinasi. Alur pe$rintah pada struktur organisasi pe$te$rnakan ini 

adalah dari pe$milik pe$te$rnakan se$laku pe$ngawas ope$rator kandang dalam 

manaje$me$n pe$me$liharaan ayam. Alur koordinasi dan pe$ngawasan 

dilakukan ole$h pe$tugas pe$ngawas lapang dari PT. Jass Mandiri Se$jahe$ra 

ke$pada pe$milik pe$te$rnakan, ope$rator kandang.  

Alur koordinasi yang ditunjukkan tanda panah me$rupakan hubungan 

koordinasi de$ngan pe$rusahaan inti. Pe$rusahaan inti be$rtugas me$ngawasi 

Pemilik Peternakan X 

(Plasma) 

Andi Pammusureng 

Operator Kandang 

1. Akbar 

2. Yusril  

Perusahaan 

(Inti)  

PT. Jass Mandiri Sejahtera 

Pengawas 

(PPL) 

Kemal Pasha 

alur perintah 

Alur Koordinasi 
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se$luruh prose$s ke$giatan bisnis pe$te$rnakan yang dilaksanakan ole$h pe$tugas 

pe$ngawas lapang/PPL (Pe$tugas Pe$nyuluh Lapang). Dalam se$tiap 

pe$riode$nya pe$ngawas lapang dari pe$rusahaan inti akan datang ke$ 

kandang. Tugas dari pe$ngawas lapang te$rse$but adalah me$mantau 

pe$rke$mbangan ayam broile$r, hal yang diamati se$pe$rti pe$nggunaan pakan, 

vitamin dan obat-obatan se$rta pe$mbe$rian vaksin pada ayam. Se$lain itu, 

untuk tahap pe$mane$nan ayam, pihak inti juga me$ngirim pe$ngawas lapang 

bagian pe$masaran untuk me$lihat kondisi ke$se$hatan ayam dan me$lakukan 

pe$nimbangan ayam. 

5.5. Aspek teknis Usaha Kandang Ayam Broiler 
 

Usaha pe$te$rnakan ayam broile$r kome$rsial te$rgantung dari kualitas 

DOC yang dipe$lihara. Jika DOC yang dipe$lihara be$rkualitas maka se$lama 

pe$me$liharaannya tidak akan me$ngalami ke$ndala yang be$rarti se$hingga 

pe$rforma yang dihasilkan te$rgantung dari faktor lingkungannya. Se$baliknya, 

jika yang dipe$lihara DOC be$rkualitas je$le$k, produksi yang dicapai tidak akan 

optimal walaupun faktor lingkungan yang dibe$rikan sudah maksimal 

(Sunarno dkk,2016).  

Bibit ayam yang dipe$lihara di kandang Usaha Pe$te$rnakan Ayam 

Broile$r Siste$m Kandang Te$rtutup di De$sa Walanga adalah DOC yang te$lah 

dise$diakan ole$h inti, se$hingga DOC te$lah me$lalui prose$s pe$milihan bibit 

yang unggul ole$h inti. Je$nis DOC yang digunakan pada usaha ayam broile$r 

ini adalah Strain SUR 707 yang didatangkan dari Hatche$ry PT. Satwa 

Utama Raya yang be$ke$rjasama de$ngan PT. Jass Mandiri. DOC Strain SUR 
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707 me$miliki karakte$ristik pe$rtumbuhan yang ce$pat, daya tahan tubuh yang 

baik dan e$fe$sie$nsi  pakan yang baik, pe$rtumbuhan ce$pat dan tingkat 

ke$se$ragaman tinggi(Cobb, 2008). Strain Cobb yang me$miliki FCR yang 

re$ndah, le$bih banyak daging dada, pe$rtumbuhan bobot se$ragam, le$bih kuat 

te$rhadap pe$nyakit dan tidak mudah stre$ss. 

Day old chick yang te$lah tiba di kandang ke$mudian langsung 

dibe$rikan air minum yang te$lah dicampur gula me$rah de$ngan tujuan agar 

DOC yang ke$le$lahan se$lama pe$rjalanan dapat me$mpe$role$h e$ne$rgi ke$mbali 

se$hingga DOC tidak me$ngalami de$hidrasi. 

Angka ke$matian me$rupakan hal yang dapat digunakan dalam 

me$ngukur ke$be$rhasilan manaje$me$n pe$me$liharaan. Salah satu faktor yang 

me$mpe$ngaruhi angka ke$matian adalah DOC. Me$nurut Marom dkk. (2017) 

bahwa de$ple$si pada dataran tinggi le$bih re$ndah se$be$sar 2,5% 

dibandingkan dataran re$ndah 2,9%. Ke$naikan suhu dalam kandang dari 

21,1◦C me$njadi 32,2◦C me$ngakibatkan angka ke$matian me$ningkat kare$na 

ayam tidak bisa me$nge$luarkan panas tubuh, hal ini te$rjadi pada ayam 

de$wasa. Ke$matian me$rupakan faktor pe$nting dalam me$ngukur 

ke$be$rhasilan manaje$me$n pe$me$liharaan. Standar ke$matian ayam se$lama 

pe$riode$ pe$rtumbuhan adalah 5%. Faktor yang me$nye$babkan angka 

ke$matian yaitu ke$be$rsihan lingkungan, sanitasi, suhu, ge$ne$tik dan pe$nyakit. 

5.6. Pakan dan Minum  
 

Je$nis pakan ayam broile$r yang digunakan se$lama pe$me$liharaan ada 

tiga je$nis yaitu te$pung (mash), butiran (crumble$) dan pe$lle$t. Pakan yang 
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dibe$rikan pada ayam se$suai de$ngan fase$ pe$me$liharaannya. Dimana pada 

fase$ pre$ starte$r be$ntuk fisik pakan yang dibe$rikan yaitu te$pung (mash) 

de$ngan lama pe$mbe$rian umur 1-7 hari. Pada fase$ starte$r be$ntuk fisik pakan 

yang dibe$rikan yaitu butiran (crumble$) de$ngan lama pe$mbe$rian yaitu umur 

8-21 hari se$dangkan pada fase$ finishe$r be$ntuk fisik pakan yang dibe$rikan 

yaitu pe$lle$t de$ngan lama pe$mbe$rian umur 22 hari sampai pane$n. 

Pe$mbe$rian pakan yang be$rbe$da akan me$mpe$ngaruhi palatabilitas dan 

pe$rforma ayam broile$r. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Arifin dkk. (2015) 

bahwa pe$mbe$rian pakan dalam be$ntuk be$rbe$da adalah salah satu strate$gi 

pe$manfaatan nutrisi dan dapat dicapai de$ngan me$manipulasi ukuran 

partike$l pakan. Se$lain kandungan nutrie$nt pakan yang pe$rlu dipe$rhatikan 

dalam manaje$me$n pakan adalah be$ntuk pakan, kare$na be$ntuk pakan dapat 

me$me$ngaruhi palatabilitas dan pe$rforma ayam broile$r. Pe$mbe$rian pakan 

dapat dise$suaikan de$ngan je$nis, umur dan kondisi te$rnak. 

Usaha pe$te$rnakan ayam broile$r me$nggunakan pakan olahan dari 

pabrik je$nis 510 untuk pe$riode$ pre$ starte$r atau DOC sampai be$rumur 13 

hari, pakan yang digunakan be$rasal dari PT. Charoe$n Pokphand Indone$sia 

Ke$mudian me$masuki pe$riode$ starte$r atau umur 8 – 21 hari pakan diganti 

de$ngan pakan olahan dari pabrik je$nis 511. Pada pe$riode$ finishe$r ayam 

yaitu umur 22 sampai pane$n dibe$rikan pakan olahan dari pabrik je$nis 512. 

Siste$m pe$mbe$rian pakan yang dite$rapkan se$lama pe$me$liharaan 

yaitu se$cara ad-libitum. Se$tiap pagi dan sore$ hari dilakukan pe$nambahan 

pakan pada 160  te$mpat pakan. Hal ini be$rtujuan untuk me$mbe$rikan akse$s 
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bagi te$rnak untuk me$ngkonsumsi pakan se$suai de$ngan ke$butuhannya. 

Me$nurut Muharlie$n dkk.(2010) pe$mbe$rian pakan ad-libitum akan 

me$mbe$rikan ke$se$mpatan ayam untuk me$ngkonsumsi pakan se$tiap saat 

se$suai de$ngan ke$butuhannya. Namun, pe$mbe$rian pakan tidak te$rbatas 

(ad-libitum) se$ring me$ngakibatkan konsumsi pakan me$njadi be$rle$bih, 

konsumsi pakan yang be$rle$bih dapat me$ngurangi daya ce$rna saluran 

pe$nce$rnaan se$hingga me$ngakibatkan konve$rsi pakan me$njadi me$ningkat, 

se$lain itu pe$mbe$rian pakan tidak te$rbatas (ad-libitum) juga akan 

me$ngakibatkan ke$le$bihan e$ne$rgi, yang se$te$rusnya akan disimpan dalam 

be$ntuk le$mak yang te$rakumulasi dalam le$mak abdominal 

Be$rdasarkan ke$giatan pe$me$liharaan ayam broile$r dike$tahui bahwa 

pada saat ayam baru tiba dibe$ri air gula untuk me$ngganti e$ne$rgi pada DOC 

yang hilang se$lama prose$s pe$ngiriman. Me$nurut Butarbutar (2014) Anak 

ayam yang baru tiba dibe$rikan air minum dan air gula (bila dipe$rlukan) untuk 

me$mbantu prose$s me$tabolisme$ dalam tubuh. Anak ayam umur se$hari tidak 

dibe$rikan pakan te$rle$bih dahulu, kare$na anak ayam umur se$hari masih 

me$miliki cadangan makanan dari kuning te$lurnya. Diharapkan cadangan 

makanan be$rupa kuning te$lur pada DOC dapat te$rce$rna de$ngan se$mpurna 

dalam tubuh anak ayam se$hingga pada prose$s se$lanjutnya anak ayam 

dapat be$rtumbuh de$ngan baik dan tidak te$rganggu pe$rtumbuhannya akibat 

pe$nyumbatan yang dise$babkan ole$h cadangan makanan kuning te$lur yang 

tidak te$rse$rap optimal. 

Pada umur 0 – 7 hari, air yang dibe$rikan pada ayam dicampur 
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de$ngan Vitagrow pada pagi hari dan e$cobiol pada sore$ hari. Pada umur 8-

12 hari, air dicampur de$ngan NS poultry pada pagi hari, dan Vinomas pada 

sore$ hari. Pada umur 13-15 hari air dicampur de$ngan Ditate$raphix. Pada 

umur 16 hari, air dicampur de$ngan E$nzym pada pagi hari. Pada umur 17 

hari me$nggunakan vinomas. Pada umur 11 hari, air dicampur de$ngan 

vaksin dan vitamin. Pada umur 19 hari juga dibe$ri e$nzym pada pagi hari. 

Pada umur 20-26 hari air dicampur de$ngan se$le$novit - CE$ se$lama 3-4 jam 

habis ke$mudian me$nggunakan air chlorine$. Dosis yang digunakan pada 

se$tiap pe$mbe$rian dise$suaikan de$ngan pe$tunjuk pe$ngguanaan obat. 

5.7. Kandang dan Perlengkapan 

Salah satu upaya pe$rlindungan pada te$rnak ayam yaitu de$ngan 

me$mpe$rhatikan syste$m manaje$me$n pe$rkandangannya. agar te$rlindungi 

dari sinar matahari, angin, pe$rubahan cuaca, se$rta ke$amanan ayam yang 

dipe$lihara dari gangguan inte$rnal dan e$kste$rnal lainnya. Pe$mbangunan 

kandang ayam haruslah me$mpe$rtimbangkan aspe$k biologis, te$knik 

konstruksi dan proble$m e$konomis (Monita, 2017). 

Pe$milihan lokasi harus me$mpe$rtimbangkan be$be$rapa hal me$nurut 

Monita (2017) be$be$rapa hal yang harus dipe$rtimbangkan dalam 

pe$mbangunan ke$ndang yaitu topografi tanah he$ndaklah be$rada pada 

pe$rmukaan yang agak ke$tinggian dan ke$ring se$hingga air tidak mudah 

te$rge$nang atau be$ce$k, lokasi kandang tidak pada dae$rah lintasan angin 

ke$ncang, kandang se$baiknya dibangun didae$rah te$risolir/jauh dari 

pe$mukiman pe$nduduk dan jalan raya, transportasi lancar untuk 
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me$ngangkut bahan makanan dan pe$masaran hasil produksi, de$kat pada 

sumbe$r air, dan lokasinya luas me$mungkinkan untuk dibangunnya banyak 

kandang. Jarak antara kandang ayam yang satu de$ngan kandang ayam 

yang lainnya kurang le$bih 10 me$te$r (Monita, 2017). 

Kandang pe$me$liharan ayam broile$r de$ngan ke$le$ngkapan fasilitas 

pe$me$liharaan dan siste$m manaje$me$n pe$me$liharaan yang mudah diatur 

se$hingga lingkungan dalam kandang te$rjaga dari bahaya kontaminasi 

organisme$ lain dan bahaya dari suhu e$kstrim (suhu panas maupun suhu 

dingin). Kandang ini dile$ngkapi de$ngan kantor dan gudang pe$nyimpanan 

pakan (Monita, 2017). 

Pada masa starte$r siste$m pe$mbe$rian pakan se$cara manual, te$mpat 

pakan yang digunakan yaitu baby chick fe$e$de$r. Se$dangkan pada masa 

finishe$r syste$m pe$mbe$rian pakan se$cara otomatis, te$mpat pakan yang 

digunakan yaitu fe$e$de$r automatic. Se$lain te$mpat pakan, kandang close$d 

house$ sudah dile$ngkapi de$ngan nipple$ drinke$r. Nippe$l drinke$r me$rupakan 

te$mpat minum te$rnak otomatis, digunakan de$ngan cara digantung se$tinggi 

se$bahu. Nippe$l drinke$r digunakan dari awal pe$me$liharaan hingga pane$n 

yang diatur se$cara otomatis. Air yang dialirkan ke$ nipple$ drinke$r 

me$nggunakan dinamo otomatis, agar ke$te$rse$diaan air te$tap te$rjaga 

se$hingga ayam tidak ke$hausan dan me$ngakibatkan ke$matian (Monita, 

2017). 

Alat pe$nghangat DOC pe$ngganti indukan de$ngan me$nggunakan 

bantuan/ sumbe$r panas dari gas e$lpiji. Suhu pada he$ate$r dan gasole$k dapat 
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diatur se$suai de$ngan ke$butuhan ayam. Pe$nggunaan he$ate$r dan gasole$k 

hanya digunakan se$lama fase$ starte$r saja. Se$te$lah me$masuki fase$ finishe$r, 

he$ate$r dan gasole$k tidak digunakan lagi (Monita, 2017). 

5.8. Tata Laksana Pemeliharaan Persiapan Kandang 

Me$nurut Syukron (2006) bahwa tahap awal dari pe$laksanaan 

pe$me$liharaan ayam broile$r adalah me$mbe$rsihkan kandang dan alat-alat 

yang akan digunakan de$ngan de$sinfe$ktan. Se$te$lah itu dilakukan 

pe$ngapuran pada se$luruh dinding dan lantai kandang. Be$be$rapa hari 

ke$mudian se$te$lah kapur me$nge$ring dilakukan pe$nye$mprotan de$sinfe$ktan 

ke$se$luruh ruang kandang dan dibiarkan se$lama dua minggu de$ngan tujuan 

untuk me$mutuskan siklus mikroorganisme$ dalam kandang. Tahap akhir 

yaitu pe$mbe$rian se$kam diatas lantai kandang. 

Pe$nye$mprotan de$sinfe$ktan ke$ se$luruh bagian kandang be$rtujuan 

me$mbunuh mikroorganisme$ yang ada di kandang. Me$nurut Ardana (2011) 

bahwa de$sinfe$ktan se$bagai bahan kimia yang digunakan untuk me$nce$gah 

te$rjadinya infe$ksi atau pe$nce$maran jasad re$nik se$pe$rti bakte$ri atau virus, 

se$rta untuk me$mbunuh (ge$rmisidal) atau me$nghambat (ge$rmistatis) 

se$hingga me$nurunkan jumlah  mikroorganisme$ atau kuman pe$nyakit 

lainnya.  

Se$te$lah de$sinfe$ksi ke$ndang dilakukan pe$naburan litte$r(se$kam). 

Litte$r yang digunakan pada pe$me$liharaan yaitu se$kam padi. Me$nurut 

Se$tyawati (2004) se$kam me$rupakan salah satu bahan organik yang baik 

untuk digunakan kare$na ke$mampuan untuk me$nye$rap air yang tinggi 
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dibandingkan bahan lainnya. Se$te$lah sanitasi kandang dan pe$naburan litte$r 

tahapan se$lanjutnya yaitu pe$rsiapan tirai yang me$liputi pe$mbuatan tirai dan 

pe$masangan tirai bagian dalam kandang. Tirai Ini diatur se$suai ke$butuhan 

yaitu umur anak ayam dan bahan yang digunakan se$cara umum plastik. 

Tirai ini be$rfungsi untuk me$nahan udara atau anging ke$ncang agar tidak 

me$nge$nai langsung DOC disamping itu untuk insulator agar suhu kandang 

dapat te$rjaga ke$stabilannya. 

5.9.  Manajemen Brooding 

 Tahapan yang dilakukan pada pe$rsiapan brooding yaitu 

pe$masangan broode$r guard, pe$mbe$rian se$kam dan koran dan atau plastik, 

pe$masangan alat pe$manas, pe$masangan te$mpat pakan dan minum, 

pe$ngontrolan suhu broode$r dan pe$ngaturan tirai se$lama brooding. Hal ini 

se$suai de$ngan pe$ndapat Sholikin (2011) bahwa pe$rsiapan brooding 

me$liputi pe$masangan lingkar pe$lindung (chick guard), me$masang te$mpat 

pakan dan minun, me$le$takkan alat pe$manas dan me$masang tirai. Le$bih 

lanjut dije$laskan ole$h Dahlan dan Hudi (2011) bahwa pe$rsiapan se$be$lum 

DOC datang yaitu pe$mbe$rsihan kandang, pe$rbaikan kandang pasca pane$n, 

me$nyiapkan pe$ralatan yang dibutuhkan me$liputi te$mpat pakan, minum dan 

tirai, pe$ne$baran se$kam, pe$masangan tirai, pe$rsiapan brooding (se$kat 

be$rupa jaring dan pagar pe$mbatas untuk pe$me$rataan), pe$manas be$rupa 

he$ate$r solar, dan gasole$k, dan lampu. 

 Fase$ brooding be$rlangsung se$lama 7 hari. Pada fase$ ini juga 

dilakukan pe$le$baran pada broode$r se$tiap 2-3 hari. Hal ini dilakukan untuk 
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me$nye$suaikan ke$padatan ayam dalam broode$r me$ngingat pe$rtumbuhan 

ayam broile$r yang ce$pat. Se$lain itu he$ate$r akan be$ke$rja se$cara otomatis 

untuk me$nye$suaikan suhu yang ada didalam kandang. Me$nurut Dahlan dan 

Hudi (2011) dalam pe$laksanaan fase$ pre$ starte$r (brooding) pe$le$baran 

te$mpat dilakukan se$tiap 2 hari se$kali de$ngan rata-rata pe$le$baran se$be$sar 

1-2 me$te$r sampai pada usia 14 hari. Se$lain itu untuk me$ngatur sirkulasi 

udara dan me$ngurangi panas dalam kandang dilakukan pe$ngaturan 

pe$manas de$ngan cara me$matikan dan me$nghidupkan pe$manas se$suai 

de$ngan suhu yang dibutuhkan yakni 27˚-34˚ C. 

Alat pe$manas kandang indukan biasanya dipilih be$rdasarkan 

ke$mampuannya dalam me$nghasilkan panas (te$mpe$ratur) ruangan 

kandang yang se$suai de$ngan ke$butuhan anak ayam, stabil, se$baran 

panasnya me$rata di dalam ruangan kandang, dan tidak me$nge$luarkan 

suara be$risik. Dianjurkan untuk me$ngatur te$mpe$ratur alat pe$manas se$suai 

de$ngan standar masing-masing strain te$rutama pada hari-hari pe$rtama 

ke$hidupan ayam. De$ngan kondisi te$mpe$rature$ lingkungan yang nyaman, 

anak ayam dapat me$lakukan aktifitas makan yang baik. Te$mpe$ratur yang 

ide$al akan me$nye$babkan anak ayam be$raktifitas se$cara normal.  

5.10. Manajemen Fase Starter dan Fase Finisher 

 Pada fase$ strate$r (8-21 hari) pe$me$liharaan ayam pada hari ke$ 12 

dibe$rikan vaksin je$nis vaksin ND Clone$. Vaksin pada ayam broile$r be$rfungsi 

untuk me$mbe$ri pe$rtahanan tubuh pada ayam broile$r dan me$matikan bibit 

pe$nyakit. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Surbakti (2017) bahwa vaksinasi 
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adalah pe$masukan bibit pe$nyakit yang dile$mahkan ke$ tubuh ayam untuk 

me$nimbulkan ke$ke$balan alami. Vaksinasi yang pe$nting pada ayam broile$r 

yaitu vaksinasi ND. Dise$babkan virus Paramyxo yang be$rsifat 

me$nggumpalkan se$l darah. Ge$jalanya ayam se$ring me$ngap-me$ngap, 

nafsu makan turun, diare$ dan se$nang be$rkumpul pada te$mpat yang hangat. 

Se$te$lah 1-2 hari muncul ge$jala saraf yaitu kaki lumpuh, le$he$r be$rputar dan 

ayam be$rputar-putar yang akhirnya mati. Ayam yang te$rse$rang se$ce$patnya 

dipisah kare$na mudah me$nularkan ke$pada ayam lain me$lalui kotoran dan 

pe$rnafasan. Be$lum ada obat yang dapat me$nye$mbuhkan, maka untuk 

me$ngurangi ke$matian ayam yang masih se$hat di lakukan vaksin ulang dan 

di jaga agar lantai ke$ndang te$tap ke$ring. 

Pe$riode$ finishe$r dimulai umur 22 hari sampai pane$n atau se$suai 

umur dan bobot potong yang diinginkan. Pada fase$ finishe$r ayam 

ce$nde$rung kurang aktif kare$na prose$s pe$le$pasan panas hasil me$tabolisme$ 

tubuh yang me$ningkat se$iring umur ayam. Se$hingga pada fase$ ini pe$rlu 

dilakukannya pe$ngurangan populasi guna me$nstabilkan prose$s pe$le$pasan 

panas. Se$lain itu, ayam broile$r pada fase$ finishe$r dilakukan pe$ngurangan 

kadar prote$in untuk pe$mbe$ntukan daging kare$na dianggap kurang e$fe$ktif 

jika dibe$rikan dalam kadar yang tinggi.  

5.11 Sanitasi dan pengendalian Penyakit 

Pe$ne$rapan biose$curity yang baik se$rta pe$mbe$rian antibiotik dan 

vaksin untuk pe$nce$gahan pe$nyakit me$rupakan pe$nge$ndalian pe$nyakit 

yang dilakukan pada ke$giatan pe$me$liharaan ayam broile$r di kandang. 
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Pe$ne$rapan biose$curity de$ngan me$lakukan ke$giatan sanitasi te$rnak dan 

kandang, se$lain itu sanitasi pe$te$rnak be$rupa pe$nye$mprotan de$sinfe$ktan 

pada tangan dan se$patu dice$lup pada bak yang be$risi de$sinfe$ktan. 

Se$dangkan untuk ayam yang sakit dilakukan isolasi atau pe$misahan 

kandang. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Ardana (2011) bahwa biose$kuriti 

adalah se$mua tindakan yang dilakukan untuk me$mbunuh mikroorganisme$ 

diluar tubuh ayam baik yang ada dilantai, didinding maupun diatap yang 

me$mbahayakan ke$se$hatan unggas de$ngan cara me$ne$rapkan ke$tiga 

e$le$me$n biose$curiti yang me$liputi isolasi atau pe$misahan kandang, 

pe$nge$ndalian lalu lintas dan sanitasi. 

Pe$mbe$rian vaksin dilakukan se$banyak 1 kali yaitu pada umur 12 

hari. Cara pe$mbe$rian vaksin yaitu de$ngan me$ncampur vaksin ke$dalam air 

minum ayam. Je$nis vaksin yang dibe$rikan yaitu vaksin ND (Ne$w castle$ 

de$se$ase$). Me$nurut Wibowo (2013) tindakan utama yang dapat dike$rjakan 

adalah me$nce$gah munculnya pe$nyakit ND (Ne$w castle$ de$se$ase$) de$ngan 

me$lakukan vaksinasi dan didukung de$ngan pe$rbaikan tatalaksana 

pe$me$liharaan ayam. Pe$nggunaan vaksin aktif dan inaktif te$lah se$cara luas 

dite$rapkan di bidang pe$te$rnakan unggas. 

5.12 Pemanenan 

Pe$rsiapan pane$n yang dilakukan pe$te$rnak yaitu me$mbagi tugas para 

pe$ke$rja (pe$te$rnak) yaitu pe$nangkap ayam, pe$nimbang ayam, dan pe$ncatat 

hasil timbangan bagian administrasi. Jumlah pe$nangkap ayam dise$suaikan 

de$ngan ke$butuhan pane$n pada saat itu. Pe$rsiapan lain yang dipe$rsiapkan 
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pe$te$rnak adalah be$rupa alat timbangan gantung, karung, nota timbangan, 

se$dangkan untuk ke$ranjang ayam dan ke$ndaraan pe$ngangkut dise$diakan 

se$ndiri ole$h pe$mbe$li/bakul. Se$be$lum dipane$n, ayam dipuasakan te$rle$bih 

dahulu de$ngan tujuan untuk me$nghindari te$mbolok ayam pe$nuh de$ngan 

pakan se$hingga be$rat ayam me$njadi tidak nyata, dan juga untuk 

me$nge$fisie$nkan pe$nggunaan pakan.  

Pe$mane$nan dilakukan de$ngan hati-hati saat me$nangkap ayam. 

Pe$nangkapan ayam dilakukan de$ngan me$nangkap bagian kaki ataupun 

sayap se$cara pe$rlahan-lahan dan hati-hati untuk me$nghindari pe$ningkatan 

stre$s pada ayam dan juga pe$nurunan kualitas ayam be$rupa me$mar ataupun 

patah tulang. Ayam yang te$lah ditangkap ke$mudian dimasukka ke$dalam 

karung dan langsung ditimbang be$rat tubuhnya, biasanya ditimbang pe$r 10 

e$kor se$kaligus yang ke$mudian dilakukan pe$ncatatan be$rat tubuh ayam 

yang dihasilkan. Se$te$lah dilakukan pe$nimbangan dan pe$ncatatan, ayam 

langsung dimasukan ke$dalam ke$ranjang pe$mbe$li. 

5.13. Pemasaran 

 Pe$masaran usaha pe$te$rnakan ayam broile$r siste$m ke$mitraan 

dimana PT. Jass Mandiri Se$jahte$ra me$miliki tanggung jawab mutlak 

se$bagai pihak inti se$hingga pihak plasma tidak me$ngalami ke$sulitan untuk 

me$masarkan ayam yang sudah siap pane$n. Pe$te$rnak hanya me$nyiapkan 

te$naga dan surat-surat untuk prose$s pane$n, mulai dari pe$nangkapan ayam, 

pe$nimbangan dan pe$ngangkutan ke$ mobil bakul hingga dipasarkan ke$ 

be$rbagai tujuan. Pe$njualan ayam di broile$r yang dilakukan pada pe$riode$ I, 
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4.827 e$kor, de$ngan rata-rata ke$se$luruhan bobot badan ayam saat pane$n 

yaitu 2,29 kg. Pe$masaran ayam pe$daging me$rupakan usaha yang 

be$rhubungan de$ngan arus pe$nye$rahan barang dan jasa dari pe$te$rnak ke$ 

konsume$n akhir atau pe$nge$ce$r atau pe$dagang. Pe$mane$nan dan 

pe$masaran hasil pane$n biasanya dilakukan pada pagi, sore$ atau malam 

hari. Jumlah dan ukuran ayam yang akan ditangkap harus dise$suaikan 

de$ngan surat pe$rmintaan pasar atau pe$mbe$li. 

5.14. Biaya Produksi 

Biaya produksi adalah biaya yang dike$luarkan dalam prose$s 

produksi se$rta me$njadikan barang te$rte$ntu me$njadi produk, dan te$rmasuk 

di dalamnya adalah barang yang dibe$li dan jasa yang dibayar (Budiraharjo 

dan Handayani, 2008). 

Biaya produksi adalah se$mua pe$nge$luaran yang harus dike$luarkan 

ole$h produse$n untuk me$mpe$role$h faktor-faktor produksi dan bahan 

pe$nunjang lainnya yang dapat digunakan agar produk te$rte$ntu yang te$lah 

dire$ncanakan dapat te$rwujud de$ngan baik. Biaya produksi digolongkan 

me$njadi biaya te$tap dan biaya variable$ (Taufik dkk., 2013). 

Faktor biaya dalam suatu usaha pe$te$rnakan ayam broile$r 

me$rupakan salah satu faktor yang pe$rlu me$ndapat pe$rhatian bagi se$tiap 

pe$laku usaha atau pe$laku e$konomi te$rmasuk pe$te$rnakan Ayam Broile$r. 

Biaya dalam suatu usaha pe$te$rnakan Ayam Broile$r dapat di ke$lompokkan 

me$njadi dua bagian yaitu biaya te$tap (fixe$d cost) dan biaya variabe$l 

(variabe$l cost). 
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5.15. Biaya Tetap 

Biaya te$tap adalah biaya yang jumlah totalnya te$tap tidak be$rubah 

dalam range$ output te$rte$ntu, te$tapi untuk se$tiap satuan produksi akan 

be$rubah-ubah se$suai de$ngan pe$rubahan produksi (Munawir, 2004). 

Adapun kompone$n biaya te$tap pada usaha pe$te$rnakan ayam broile$r 

siste$m kandang te$rtutup se$lama satu pe$riode$ yaitu te$rdiri dari biaya 

pe$nyusutan kandang ,biaya pe$nyusutan pe$ralatan, dan pajak be$sar 

masing-masing kompone$n biaya te$tap dapat dilihat pada Tabe$l 2. 

Tabe$l 2. Biaya Te$tap Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r Se$lama Satu 
Pe$riode$ 

 

I 4,605,263 1,644,763 900,000 7,150,026 

Sumbe$r : Hasil Pe$ne$litian, 2025. 

Pada Tabe$l 2 me$nunjukkan bahwa hasil biaya pe$nyusutan kandang 

se$nilai Rp.4,605,263./pe$riode$ de$ngan lama pe$makaian dari kandang yaitu 

1 pe$riode$ de$ngan luas 48x8 M² dan hasil biaya pe$nyusutan pe$ralatan 

se$nilai Rp. 1,644,763 /pe$riode$ de$ngan lama pe$makaian dari pe$ralatan yaitu 

1 pe$riode$. Adapun pe$rhitungan biaya pe$nyusutan dihitung de$ngan 

me$nggunakan me$tode$ garis lurus yaitu de$ngan cara biaya inve$stasi 

dikurangi nilai sisa dibagi de$ngan lama pe$makaian ke$mudian ditransfe$r ke$ 

pe$riode$. Se$dangkan biaya pajak yang dike$luarkan dalam pe$te$rnakan ayam 

broile$r siste$m kandang te$rtutup yaitu pajak (PPh21) de$ngan jumlah 

Rp.900,000. Adapun pe$rhitungan biaya pajak PPh21 yaitu jumlah 

Pendapatan 
(Periode) 

Biaya 
Penyusutan 
Kandang(Rp)  

Biaya 
penyusutan 
peralatan(Rp)  

Pajak 
(PPh21) 
(Rp) 

Total Biaya 
Tetap (Rp) 
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pe$ndapatan pe$me$liharaan dibagi de$ngan 2,5%.  

Biaya te$tap pada usaha pe$te$rnakan ayam broile$r me$liputi biaya 

pe$nyusutan kandang, biaya pe$nyusutan pe$ralatan dan pajak. Be$sar 

ke$cilnya biaya yang dike$luarkan dise$babkan ole$h be$sar ke$cilnya daya 

tampung kandang dan juga bahan yang digunakan dalam me$mbuat 

kandang yang ke$mudian me$ne$ntukan lama pe$makaian kandang te$rse$but. 

Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Fibri (2011), biaya pe$nyusutan kandang 

dihitung te$rgantung pada bahan yang digunakan dan ukuran kandang. 

Se$rta biaya pe$yusutan pe$ralatan tidak jauh be$rbe$da de$ngan biaya 

pe$nyusutan kandang. Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Murpa, dkk (2014) 

yang me$nyatakan bahwa biaya pe$nyusutan pe$ralatan sama halnya de$ngan 

biaya pe$nyusutan kandang, be$sar ke$cilnya dipangaruhi ole$h harga dari 

bahan-bahan pe$ralatan yang digunakan. 

5.16. Biaya Variabel (Variabel Cost) 

Biaya variabe$l adalah biaya yang harus dike$luarkan pe$te$rnak 

se$lama masa produksi be$rlangsung. Biaya variabe$l dipe$ngaruhi ole$h harga 

dan skala produksi, artinya biaya ini akan me$ningkat se$iring me$ningkatnya 

jumlah produksi se$lama masa produksi be$rlangsung. Hal ini se$suai de$ngan 

Iskayani (2015) bahwa se$makin tinggi skala produksi maka akan se$makin 

me$ningkat pula biaya variabe$l yang harus ditanggung ole$h pe$te$rnak 

se$lama masa produksi be$rlangsung. Biaya variabe$l dalam pe$ne$litian ini 

me$liputi biaya DOC, biaya pakan, biaya OVK, biaya gas untuk pe$manas, 

biaya litte$r dan biaya te$naga ke$rja. 
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5.16.1 Biaya Day Old Chick (DOC) 

Pakan adalah salah satu faktor yang sangat pe$nting dipe$rhatikan 

dalam ke$be$rhasilan usaha dan me$mpe$ngaruhi tinggi re$ndahnya laju 

pe$rtumbuhan broile$r. Be$rikut Biaya DOC usaha pe$te$rnakan ayam broile$r 

siste$m kandang te$rtutup se$lama Satu pe$riode$ dapat dilihat pada Tabe$l 3  

Tabe$l 3. Biaya DOC Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r Se$lama Satu 
Pe$riode$ 

Periode Populasi(Ekor) Harga(Rp/ekor) Total Harga 

I 5000 9,250 46,250,000 

Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025. 
 

Pada Tabe$l 3 me$nunjukkan bahwa populasi se$lama 1 pe$riode$ 

se$banyak 5000 e$kor. Ke$te$ntuan populasi be$rdasarkan kontrak pe$rjanjian 

se$rta ke$bijakan pe$rusahaan dan te$lah dise$tujui ole$h ke$dua be$lah pihak 

de$ngan tanda tangan be$rmate$rai. DOC yang digunakan pada pe$te$rnakan 

X pola ke$mitraan yaitu SUR 707 de$ngan grade$ te$rbaik.  

5.16.2 Biaya Pakan 

Biaya pakan pada usaha pe$te$rnakan ayam broile$r se$lama tiga 

pe$riode$ di pe$te$rnakan X de$ngan siste$m kandang te$rtutup dapat dilihat pada 

Tabe$l 4. 

Tabe$l 4. Biaya Pakan Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r Se$lama Satu 
Pe$riode$ 

Periode Umur 
(Hari) 

Jumlah 
(Kg) 

Harga 
(Rp/kg) 

Total 
Harga(Rp) 

I 38 16,100 14,780,90 163,429,400 

Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025 

Pada Tabe$l 4 me$nunjukkan bahwa biaya pakan yang dike$luarkan 

dise$babkan ole$h jumlah populasi dan lama pe$me$liharaan. Tingginya biaya 
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pakan pada pe$riode$ I dikare$nakan ole$h tingginya hasil rata-rata be$rat badan 

ayam saat pane$n yaitu se$be$sar 2,23 kg/e$kornya de$ngan umur pane$n 

sampai 38 hari. 

5.16.2 Biaya Obat, Vaksin kimia (OVK) 

 Pe$ngadaan OVK me$rupakan tindakan dalam me$mpe$rhatikan 

Ke$se$hatan ayam broile$r yang dipe$lihara. Kondisi ke$se$hatan yang baik 

me$rupakan salah satu faktor untuk me$mpe$role$h hasil ayam broile$r yang 

me$nguntungkan. Adapun biaya OVK pada usaha pe$te$rnakan ayam broile$r 

siste$m kandang te$rtutup se$lama Satu pe$riode$ dapat dilihat pada Tabe$l 5. 

Tabe$l 5. Biaya OVK Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r Se$lama Satu 
Pe$riode$ 

Periode Jumlah(Unit) Total harga(Rp) 

I 33 4,731,976 

Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025. 
 

Pada Tabe$l 5 me$nunjukkan bahwa biaya OVK yang dike$luarkan 

pada pe$te$rnakan X pada pe$riode$ I me$rupakan program obat yang diatur 

dari PT. Jass Mandiri Se$jahte$ra yang ke$mudian dibagikan ke$ plasma-

plasma untuk pe$makaian 1 pe$riode$ . Hal ini me$rupakan upaya yang 

dilakukan pe$rusahaan untuk me$nce$gah pe$nyakit se$lama pe$riode$ 

pe$me$liharaan. Hal ini se$suai pe$ndapat Umam dkk. (2015) bahwa yang 

pe$rlu dipe$rhatikan dalam me$ne$kan angka ke$matian adalah me$ngontrol 

ke$se$hatan ayam, me$ngontrol ke$be$rsihan te$mpat pakan dan minum, 

me$lakukan vaksinasi te$ratur, me$misahkan ayam yang te$rke$na pe$nyakit 

de$ngan ayam se$hat. Mortalitas juga be$rpe$ngaruh pada biaya OVK. 

Pe$makaian vaksin dan obat-obatan pada ayam harus dilakukan 
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se$cara te$pat dan se$suai standar pe$makaian agar pe$nanganan pe$nyakit 

le$bih e$fisie$n. Pada usaha pe$te$rnakan ayam broile$r siste$m kandang te$rtutup 

pe$nggunaan OVK me$miliki standar yang te$lah dite$ntukan PT. Jass Mandiri 

Se$jahte$ra me$nge$nai ke$te$ntuan dalam pe$mbe$riaannya. 

5.16.3 Biaya Solar untuk Pemanas 

Be$rdasarkan masa awal pe$me$liharaan ayam broile$r, pe$nggunaan 

alat pe$manas sangat pe$nting untuk me$ngatur suhu dalam kandang agar 

te$tap hangat dan nyaman. Adapun biaya Solar untuk pe$manas pada usaha 

pe$te$rnakan ayam broile$r di pe$te$rnakan X de$ngan siste$m kandang te$rtutup 

se$lama satu dapat dilihat pada Tabe$l 6. 

Tabe$l 6. Biaya Solar Untuk Pe$manas Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r 
Se$lama Satu Pe$riode$ 

Periode Jumlah(Liter) Harga(Rp.) Total harga(Rp.) 

I 150 6.800 1,020,000 

Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian,2025  

Be$rdasarkan tabe$l 6. me$nunjukkan bahwa biaya solar untuk 

pe$manas se$banyak Rp. 1,020,000. Pe$nggunaan solar se$bagai bahan 

pe$manas kare$na alat pe$manas yang digunakan me$rupakan pe$manas yang 

bahan bakarnya be$rasal dari solar. Solar yang dipakai dalam satu pe$riode$ 

yaitu 150 lite$r 

5.16.4 Biaya Litter(Sekam) 

 Pe$makaian se$kam sangat be$rpe $ngaruh pada produktifitas 

pe$rtumbuhan dan ke$nyamanan ayam broile$r. Se$kam yang se$ring 

digunakan yaitu se$kam padi kare$na se$kam te$rse$but me$miliki te$kstur le$bih 

le$mbut dari se$kam ge$rgaji kayu. Se$kam biasanya akan diganti apabila 
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ke$adaannya sudah basah kare$na se$kam yang basah dan kotor dapat 

me$micu pe$rke$mbangbiakan pe$nyakit yang dapat me$nye$rang ayam broile$r 

di dalam kandang. Be$rikut biaya se$kam pada usaha pe$te$rnakan ayam 

broile$r di pe$te$rnakan X de$ngan siste$m kandang te$rtutup se$lama Satu 

pe$riode$ dapat dilihat pada Tabe$l 7. 

Tabe$l 7. Biaya Litte$r Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r Se$lama Satu 
Pe$riode$ 

Periode Jumlah(Karung)  Harga(Rp.) Total Harga(Rp.) 

I 150 7000 1,050,000 

Sumbe$r : Hasil Pe$ne$litian,2025 

Pada Tabe$l 7. Biaya Pe$makaian se$kam yang dike$luarkan dalam satu 

pe$riode$ pe$me$liharaan pe$te$rnak di de$sa Walanga yaitu Rp. 1,050,000. 

Se$kam yang digunakan be$rasal dari se$kam padi de$ngan jumlah 150 

karung. 

5.16.5 Biaya Tenaga Kerja 

Ke$butuhan te$naga ke$rja usaha pe$te$rnakan ayam broile$r sangat 

dipe$rlukan untuk me$nunjang ke$be$rhasilan usaha. Hal ini dise$babkan 

kare$na te$naga ke$rja be$ke$rja pada waktu-waktu te$rte$ntu, yaitu pada saat 

pe$mbe$rian pakan, me$mbe$rsihkan kandang, me$mbantu saat pane$n, dan 

pe$ngawasan di malam hari. Be$rikut biaya te$naga ke$rja usaha pe$te$rnakan 

ayam broile$r di de$sa walanga se$lama satu pe$riode$ dapat dilihat pada tabe$l 

8.   
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Tabe$l 8. Biaya Te$naga Ke$rja Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r Se$lama 
Satu Pe$riode$ 

Periode Tenaga Kerja Harga 
(Rp/Periode) 

Total 
Harga(Rp/Periode) 

I 2 1,500,000 3,000,000 

Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025 

Tabe$l 8. Me$nunjukkan bahwa biaya te$naga ke$rja yang dike$luarkan 

pada pe$te$rnakan di de$sa walanga se$be$sar Rp. 3,000,000/Pe$riode$ de$ngan 

jumlah te$naga ke$rja dua orang se$bagai anak kandang/ope$rator yang 

dibayar cash.  

5.16.6 Biaya Listrik 

Ke$butuhan listrik digunakan se$bagai pe$ne$rangan dan pe$ngge$rak 

dinamo untuk air se$rta blowe$r se$bagai pe$ngatur suhu dan ke$le$mbapan 

dalam kandang. listrik salah satu pe$nunjang pe$ningkatan produktivitas 

usaha pe$te$rnakan. Be$sarnya biaya te$rgantung pe$makaian tiap bulannya. 

Adapun biaya listrik yang dike$luarkan pada usaha pe$te$rnakan ayam broile$r 

siste$m kandang te$rtutup se$lama satu pe$riode$ dapat dilihat pada Tabe$l 9. 

Tabe$l 9. Biaya Listrik Pada Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r Se$lama Satu 
Pe$riode$ 

Periode Populasi(Ekor) Jumlah(Rp/periode) 

I 5000 7,000,000 

Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian, 2025 

 Tabe$l 9. Me$nunjukkan biaya listrik yang dike$luarkan pada usaha 

pe$te$rnakan di de$sa walanga pe$riode$ satu se$be$sar Rp.7,000,000. 

Pe$makaian listrik be$rdasarkan jumlah Kwh dikali de$ngan harga pe$r Kwh.    
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5.16.7 Total Biaya Variabel  

Total biaya variabe$l usaha pe$te$rnakan ayam broile$r di pe$te$rnakan X 

de$ngan siste$m kandang te$rtutup se$lama satu pe$riode$ dapat dilihat pada 

Tabe$l 10. 

Tabe$l 10. Total Biaya Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r Se$lama satu 
Pe$riode$ 

No Biaya Pe$riode$ I Pe$rse$ntase$(%) 

1 Doc 46,250,000 20,47% 

2 Pakan 163,429,400 72,34% 

3 Obat,Vitamin dan 
vaksin 

4,731,976 1,83% 

4 Te$naga Ke$rja 3,000,000 1,32% 

5 Solar 1,020,000 0,45% 

6 Se$kam 1,050,000 0,46% 

7 Listrik 7,000,000 3,13% 

Jumlah Biaya 226,481,376 100% 

Sumbe$r : Hasil pe$ne$litian, 2025 

Be$rdasarkan Tabe$l 10. Me$nunjukkan bahwa biaya pakan 

me$rupakan biaya te$rbe$sar dari total biaya variabe$l yaitu 72,34%. Se$lain itu 

biaya pakan, variabe$l te$rbe$sar ke$dua yang dike$luarkan ole$h pe$te$rnak 

adalah biaya DOC yaitu 20,47% 

 Me$nurut Nizam (2013) usaha ayam broile$r, pakan te$rnak me$me$gang 

pe$ranan sangat pe$nting dalam me$njamin ke$langsungan hidup usaha 

te$rse$but. Biaya pakan sangat me$mpe$ngaruhi usaha karna me$miliki porsi 

70-80% dari total biaya variabe$l. 

5.17.  Penerimaan Usaha Peternakan Ayam Broiler 

Be$rdasarkan data aktual dalam ke$giatan produksi dan pe$rforma 

ayam broile$r yang be$rhasil dipe$role$h pada siste$m pe$me$liharaan pada 
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usaha pe$te$rnakan ayam broile$r siste$m kandang te$rtutup di de$sa Walanga, 

maka dipe$role$h pe$ne$rimaan yang dapat dilihat pada Tabe$l 11 dan Tabe$l 

12. 

Tabe$l 11. Pe$ne$rimaan Dari Pe$njualan Usaha Pe$te$rnakan Ayam Broile$r 
Se$lama Satu Pe$riode$ 

Periode Jumlah 
Ayam 

Terpanen 
(Ekor) 

Tonase 
Panen (Kg) 

Harga 
(Rp/Kg) 

Penerimaan 
(Rp) 

I 4,827 11,056,80 22,275.45 246,295,186 

Sumbe$ : Hasil Pe$ne$litian,2025 

Be$rdasarkan Tabe$l 11. Me$nunjukkan bahwa pe$ne$rimaan dari 

pe$njualan usaha pe$te$rnakan ayam broile$r se$lama I pe$riode$ pe$me$liharaan 

dipe$ngaruhi ole$h harga jual dan jumlah bobot badan produksi. Siste$m harga 

jual ayam pada pe$te$rnakan X te$lah dite$tapkan ole$h pe$rusahaan inti dan 

dise$pakati ole$h ke$dua be$lah pihak dalam kontrak.  

Me$nurut Gultom dkk. (2018) bahwa jumlah pane$n yang banyak dan 

harga jual yang cukup tinggi akan me$nghasilkan pe$ne$rimaan yang tinggi 

pula. Se$lain itu, me$nurut Santi dkk. (2019) bahwa harga jual se$cara te$oritik 

be$rpe$ngaruh te$rhadap pe$ndapatan hal ini dikare$nakan pe$ndapatan 

didapatkan dari jumlah harga jual dikalikan jumlah produksi. pe$rjanjian pola 

ke$mitraan. Se$tiap pe$riode$nya harga ayam pe$rkilo be$rvariasi, se$hingga juga 

me$mpe$ngaruhi pe$ne$rimaan yang dipe$role$h se$tiap pe$riode$.  
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Tabe$l 12. Pe$ne$rimaan Pe$njualan Limbah Pe$te$rnakan Ayam Broile$r 
Se$lama Satu Pe$riode$ 

Periode Jumlah Limbah 
Terjual 

(Karung) 

Harga (Rp.) Penerimaan 
(Rp.) 

I 164 8,000 1,312,000 

Sumbe$r: Hasil Pe$ne$litian,2025 

Tabe$l 12. Me$nunjukkan bahwa limbah me$mbe$rikan kontribusi 

te$rhadap pe$ne$rimaan usaha pe$te$rnakan ayam broile$r de$ngan siste$m 

kandang te$rtutup di de$sa Walanga. Hal ini se$suai de$ngan Monita (2017) 

bahwa kotoran me$mbe$rikan kontribusi te$rhadap pe$ne$rimaan dari kandang 

te$rtutup yaitu se$be$sar 0.5% - 0.7% dari total pe$ne$rimaan.  

5.18. Pendapatan 

Pe$ndapatan me$rupakan se$lisih dari total pe$ne$rimaan de$ngan total 

biaya yang digunakan saat me$lakukan usaha. Pe$ndapatan pada usaha 

ayam broile$r dipe$role$h dari hasil pe$ne$rimaan usaha ayam broile$r di kurangi 

total biaya yang dike$luarkan se$lama satu Pe$riode$. Be$rikut be$sarnya 

pe$ne$rimaan yang dipe$role$h di pe$te$rnakan X de$ngan siste$m kandang 

te$rtutup di De$sa Walanga dapat dilihat pada Tabe$l 13. 

Tabe$l 13. Pe$ndapatan Dari usaha Pe$te$rnakan ayam Broile$r Siste$m 

Kandang te$rtutup Se$lama Satu Pe$riode$ 

Keterangan Jumlah (Rp.) 

periode I 

Penerimaan (Benefit) 

Pe$njualan Ayam 246.295.186 

Pe$njualan Limbah 1.321.000 

Total Penerimaan  247.616.186 

Biaya Tetap 

Pe$nyusutan Kandang 4.605.263 

Pe$nyusutan Pe$ralatan 1.644.763 

Pajak (PPh21) 900,000 
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Jumlah Biaya Tetap 7.150.026 

Biaya Variabel 

DOC 46.250.000 

Pakan 163.429.400 

Obat, Vitaminn dan Vaksin 4.731.976 

Te$naga Ke$rja 3.000.000 

Solar 1.020.000 

  Litte$r (Se$kam) 1.050.000 

Listrik 7.000.000 

Total Biaya Variabel 226.481.376 

Total Biaya  233.631.402 

Total Pendapatan 13.984.784 

Sumbe$r ; Hasil Pe$ne$litian, 2025.  

Pada Tabe$l 13. Dapat dilihat bahwa pe$ndapatan usaha pe$te$rnakan 

ayam broile$r  di de$sa Walanga dalam 1 pe$riode$ pe$me$liharaan. Hal yang 

me$mpe$ngaruhi pe$ndapatan adalah biaya variabe$l dan jumlah pe$ne$rimaan. 

Hal ini se$suai de$ngan pe$ndapat Sudrajat dan Isyanto (2018) bahwa volume$ 

pe$njualan me$rupakan factor yang sangat pe$nting me$mpe$ngaruhi be$sar 

ke$cilnya pe$ndapatan yang akan dipe$role$h pe$te$rnak atas usaha 

pe$me$liharaan ayam broile$r. Se$dangkan harga jual produk me$rupakan nilai 

yang be$rupa uang untuk me$nghargai se$tiap produk yang dihasilkan dari 

usaha, se$pe$rti usaha te$rnak ayam pe$daging yang produknya be$rupa ayam 

hidup yang dihargai de$ngan se$jumlah uang se$tiap kilogramnya. Namun, 

pada pe$te$rnakan di de$sa walanga harga jual pe$rkilonya te$lah diatur dan 

dite$tapkan ole$h pe$rusahaan inti dan te$lah dise$pakati ole$h ke$dua pihak 

dalam kontrak pe$rjanjian pola ke$mitraan. 

 Pe$ndapatan usaha ayam broile$r dipe$role$h dari se$lisih antara hasil 

pe$ne$rimaan de$ngan biaya produksi. Hal te$rse$but se$suai de$ngan pe$ndapat 

Soe$kartawi (2002), yang me$nyatakan bahwa pe$ndapatan (ke$untungan) 
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yaitu se$lisih antara pe$ne$rimaan de$ngan se$mua biaya. Se$dangkan harga 

jual produk me$rupakan nilai yang be$rupa uang untuk me$nghargai se$tiap 

produk yang dihasilkan dari usaha, se$pe$rti usaha te$rnak ayam broile$r yang 

produknya be$rupa ayam hidup yang dihargai de$ngan se$jumlah uang se$tiap 

kilogramnya. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

 Gambaran pe$ndapatan usaha pe$te$rnakan X pola ke$mitraan de$ngan 

siste$m kandang te$rtutup di De$sa Walanga Ke$camatan Pe$nrang Kabupate$n 

Wajo se$lama satu pe$riode$ yaitu Rp. 13.984.784. Pe$ndapatan ini dipe$role$h 

se$cara be$rsih be$rdasarkan biaya-biaya yang dike$luarkan mulai dari 

pe$mbangunan kandang, biaya Pe$ralatan, se$rta biaya variabe$l lainnya yang 

di pe$role$h dalam 1 pe$riode$ pe$me$liharaan.  

6.2. Saran 

 Pe$te$rnakan X pola ke$mitraan di De$sa Walanga pe$rlu me$minimalisir 

biaya variabe$l se$tiap pe$riode$ agar pe$ndapatan dapat me$ningkat dan pe$rlu 

adanya pe$ningkatan pe$nge$tahuan te$rkait pe$me$liharaan ayam broile$r 

se$hingga usaha pe$te$rnakan X dapat me$nghasilkan pe$rforma yang 

maksimal se$rta pe$ndapatan yang le$bih me$nguntungkan se$tiap pe$riode$nya. 
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